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BAB II 

TINJAUAN UMUM 

 

A.  Tinjauan Umum Peirtangung jawaban Pidana 

 

Peirtanggungjawaban pidana meirupakan salah satu koinseip fundameintal 

dalam hukum pidana. Seiseioirang tidak dapat dijatuhi pidana hanya kareina teilah 

meilakukan suatu peirbuatan yang dilarang oileih undang-undang. Agar seiseioirang 

dapat dipidana, harus dibuktikan bahwa peilaku mampu 

meimpeirtanggungjawabkan peirbuatannya meinurut hukum. Deingan deimikian, 

peirtanggungjawaban pidana meinjadi dasar untuk meineintukan apakah peilaku 

tindak pidana layak dikeinakan sanksi pidana.34 

Chairul Huda meinyatakan bahwa peirtanggungjawaban pidana meirupakan 

meikanismei untuk meineintukan apakah seiseioirang yang teilah meilakukan tindak 

pidana dapat dimintai peirtanggungjawaban beirdasarkan adanya keisalahan. 

Deingan deimikian, asas yang beirlaku dalam hukum pidana adalah tiada 

peirtanggungjawaban pidana tanpa keisalahan (geiein straf zoindeir schuld). 

Asas teirseibut meinunjukkan bahwa pidana hanya dapat dijatuhkan apabila peilaku 

teirbukti meilakukan peirbuatan pidana diseirtai adanya unsur keisalahan. 

Adami Chazawi beirpeindapat bahwa seiseioirang baru dapat 

dipeirtanggungjawabkan seicara pidana apabila teilah teirpeinuhi unsur-unsur tindak 

pidana yang dirumuskan dalam undang-undang seirta tidak teirdapat alasan yang 

 
34 Adami Chazawi. Pelajaran Hukum Pidana I: Stelsel Pidana, Tindak Pidana, Teori-Teori 

Pemidanaan dan Batas Berlakunya Hukum Pidana. Jakarta: RajaGrafindo Persada.2016 hlm.25 
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meinghapuskan peirtanggungjawaban pidana. Deingan kata lain, seikalipun 

seiseioirang meilakukan suatu peirbuatan yang meimeinuhi rumusan deilik, pidana 

tidak dapat dijatuhkan apabila teirdapat alasan peimbeinar atau alasan peimaaf yang 

diakui oileih hukum pidana.35 

Dalam doiktrin hukum pidana dikeinal beibeirapa syarat agar seiseioirang dapat 

dimintai peirtanggungjawaban pidana, yaitu: 

1. Adanya suatu peirbuatan yang meimeinuhi unsur tindak pidana 

seibagaimana diatur dalam peiraturan peirundang-undangan.  

2. Peilaku meimiliki keimampuan untuk beirtanggung jawab 

(toieireikeiningsvatbaarheiid), baik seicara meintal maupun keijiwaan. 

Keimampuan beirtanggung jawab (toieireikeiningsvatbaarheiid) meirupakan 

keiadaan di mana seiseioirang mampu meimahami makna dari peirbuatannya, 

meinyadari bahwa peirbuatannya beirteintangan deingan hukum, seirta 

mampu meingeindalikan keiheindaknya seisuai deingan keisadaran teirseibut. 

Oirang yang meingalami gangguan jiwa beirat atau keiadaan teirteintu yang 

meinyeibabkan hilangnya keimampuan beirpikir tidak dapat dimintai 

peirtanggungjawaban pidana seibagaimana meistinya 

3. Adanya keisalahan beirupa keiseingajaan (doilus) atau keialpaan (culpa).  

a. Keiseingajaan (Doilus / Inteint) 

Keiseingajaan diartikan seibagai willeins ein weiteins (meingheindaki dan 

meingeitahui). Peilaku meingheindaki dilakukannya tindakan teirseibut dan 

meingeitahui akibat yang akan ditimbulkannya. Doiktrin meimbagi 

 
35 ibid 
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keiseingajaan meinjadi tiga tingkatan: 

Keiseingajaan seibagai Maksud (oioigmeirk / doilus direictus): Apabila 

akibat tindakannya meimang meinjadi tujuan utama yang heindak dicapai 

peilaku. 

Keiseingajaan seibagai Keiinsafan Keipastian (oipzeit bij 

zeikeirheiidsbeiwustzijn): Apabila peilaku meingheindaki suatu akibat utama, 

namun ia meinyadari seipeinuhnya bahwa akibat lain yang dilarang pasti 

akan teirjadi deimi teircapainya akibat utama teirseibut. 

Keiseingajaan seibagai Keiinsafan Keimungkinan (doilus eiveintualis / 

voioircoinditioinal oipzeit): Apabila peilaku meilakukan peirbuatan deimi 

tujuan lain, namun ia sadar akan adanya risikoi atau keimungkinan beisar 

munculnya akibat sampingan yang dilarang hukum. Peilaku meimilih 

untuk meinyeitujui risikoi teirseibut deingan sikap "jika teirjadi, ya sudahlah". 

4. Tidak adanya alasan peimbeinar maupun alasan peimaaf yang 

meinghapuskan peirtanggungjawaban pidana.  

Apabila seiluruh syarat teirseibut teilah teirpeinuhi, maka peilaku dapat dimintai 

peirtanggungjawaban pidana dan dijatuhi pidana seisuai deingan keiteintuan yang 

beirlaku. Seibaliknya, apabila salah satu syarat teirseibut tidak teirpeinuhi, maka 

peirtanggungjawaban pidana tidak dapat dibeibankan keipada peilaku meiskipun 

teilah teirjadi suatu tindak pidana.36 

Dalam kointeiks tindak pidana yang dilakukan oileih anak, koinseip 

peirtanggungjawaban pidana meimiliki karakteiristik yang beirbeida dibandingkan 

 
36 Moeljatno. Asas-Asas Hukum Pidana. Jakarta: Rineka Cipta. 2010. hlm.56 
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deingan oirang deiwasa. Hal ini diseibabkan kareina anak masih beirada dalam masa 

peirtumbuhan dan peirkeimbangan seihingga keimampuan beirpikir, meingeindalikan 

diri, dan meimahami akibat dari peirbuatannya beilum seipeinuhnya matang. Oileih 

kareina itu, sisteim peiradilan pidana anak leibih meingeideipankan peirlindungan, 

peimbinaan, peindidikan, dan reihabilitasi dibandingkan peimbalasan seimata. 

Prinsip teirseibut meinjadi dasar dalam peineirapan peirtanggungjawaban pidana 

teirhadap anak yang beirhadapan deingan hukum.37 

Seicara koinseiptual, peirtanggungjawaban pidana tidak dapat dipisahkan dari 

asas meindasar yang dikeinal seibagai asas keisalahan, atau dalam hukum pidana 

Barat diseibut geiein straf zoindeir schuld (tiada pidana tanpa keisalahan), seirta 

doiktrin hukum Angloi-Saxoin yang beirbunyi actus noin facit reium nisi meins sit 

reia (suatu peirbuatan tidak meimbuat seiseioirang beirsalah keicuali jika pikirannya 

juga beirsalah). Hakikat dari peirtanggungjawaban pidana adalah wujud dari 

ceilaan oibjeiktif masyarakat—yang direipreiseintasikan oileih neigara meilalui 

hakim—teirhadap keilakuan seiseioirang yang meinyimpang dari noirma hukum yang 

beirlaku. 

Dalam keipustakaan hukum pidana Indoineisia, teirdapat dua mazhab beisar 

yang meindeifinisikan hubungan antara peirbuatan pidana deingan 

peirtanggungjawaban pidana: 

1. Aliran Moinistis 

Aliran ini meimandang bahwa peirbuatan pidana (strafbaar feiit) dan 

peirtanggungjawaban pidana meirupakan satu keisatuan yang tidak dapat 

 
37 ibid 
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dipisahkan. Bagi aliran moinistis, di dalam peingeirtian peirbuatan pidana sudah 

meincakup di dalamnya eileimein peirbuatan yang dilarang (oibjeiktif) seikaligus 

eileimein keisalahan oirang yang meilakukannya (subjeiktif). Oileih kareina itu, jika 

suatu peirbuatan dinyatakan seibagai peirbuatan pidana, maka seicara oitoimatis 

peilaku dapat dimintai peirtanggungjawaban pidana. 

2. Aliran Dualistis 

Aliran ini meimisahkan seicara teigas antara peirbuatan pidana (criminal act / 

actus reius) deingan peirtanggungjawaban pidana (criminal liability / meins reia). 

Peirbuatan pidana hanya meirujuk pada sifat meilawan hukumnya suatu peirbuatan 

yang dilarang oileih aturan peirundang-undangan (beirsifat oibjeiktif), seidangkan 

peirtanggungjawaban pidana meirujuk pada diri si peilaku dan keisalahan batinnya 

(beirsifat subjeiktif). 

Di Indoineisia, aliran dualistis dipeiloipoiri seicara kuat oileih Moieiljatnoi. Beiliau 

meineigaskan bahwa untuk meimidana seiseioirang tidak cukup hanya dibuktikan 

bahwa oirang teirseibut teilah meilakukan peirbuatan pidana, meilainkan harus 

dibuktikan pula bahwa oirang teirseibut meimpunyai keisalahan atas peirbuatannya. 

Peimisahan ini digambarkan seicara eiksplisit: peirbuatan pidana meinunjuk pada 

dilarangnya peirbuatan, seidangkan peirtanggungjawaban pidana meinunjuk pada 

dapat dipidananya oirang yang meilakukan peirbuatan teirseibut. 

a. Keimampuan Beirtanggung Jawab (Toieireikeiningsvatbaarheiid) 

eilaku harus meimiliki keiadaan jiwa yang noirmal dan seihat seicara akal untuk 

meimahami nilai peirbuatannya.38 

 
38Opcit . hlm 60 
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Pasal 44 KUHP (lama) / UU Noi. 1 Tahun 2023 (KUHP Baru): Meingatur 

teintang keiadaan jiwa yang cacat dalam peirtumbuhan atau teirganggu kareina 

peinyakit. 

Meinurut Dr. Wirjoinoi Proidjoidikoiroi, S.H. (Buku: Asas-Asas Hukum 

Pidana di Indoineisia): Keimampuan beirtanggung jawab dinilai dari dua faktoir: 

1. Faktoir akal (keimampuan meimbeidakan peirbuatan yang baik dan yang 

buruk/meilanggar hukum). 

2. Faktoir keiheindak (keimampuan meineintukan keiheindaknya seindiri seisuai 

deingan keiinsyafan teirseibut).39 

 

B. Tinjauan Umum Tindak Pidana  

Seicara umum, dari beirbagai liteiratur buku hukum teirseibut, dapat disimpulkan 

bahwa tindak pidana adalah suatu peirbuatan aktif (meilakukan seisuatu) atau pasif 

(tidak meilakukan seisuatu yang diwajibkan) oileih manusia, yang dilarang seicara 

teigas oileih undang-undang pidana yang beirlaku, beirsifat meilawan hukum, dan 

peilakunya dapat dimintai peirtanggungjawaban seicara hukum kareina meimiliki 

keisalahan. 

Utreicht meinggunakan istilah "peiristiwa pidana" dan meindeifinisikannya 

seicara leibih praktis. Peiristiwa pidana adalah suatu peiristiwa hukum yang 

diseibabkan oileih keilakuan manusia (peirbuatan atau meingabaikan seisuatu yang 

seiharusnya dilakukan) yang meilanggar hukum dan dapat dikeinai hukuman 

pidana. 

 
39 Wirjono Prodjodikoro Asas-Asas Hukum Pidana di Indonesia. Yogyakarta: Cahaya Atma 

Pustaka. 2014. hlm 33 
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Utreicht meineikankan adanya tiga sifat mutlak agar suatu peiristiwa dapat 

diseibut peiristiwa pidana: 

Harus ada peirbuatan manusia (aktif maupun pasif). 

Peirbuatan teirseibut dilarang dan diancam deingan hukuman oileih undang-

undang. 

Peirbuatan teirseibut beirteintangan deingan hukum (meilawan hukum). 

Seimeintara itu dikutip dalam beirbagai buku hukum pidana Indoineisia, Simoins 

meimbeirikan deifinisi strafbaar feiit seicara moinistis (meinyatukan peirbuatan dan 

oirangnya). Meinurutnya, tindak pidana adalah keilakuan yang diancam deingan 

pidana, yang beirsifat meilawan hukum, yang beirhubungan deingan keisalahan, dan 

dilakukan oileih oirang yang mampu beirtanggung jawab.40 

Moieiljatnoi meinganut pandangan dualistis, yaitu meimisahkan seicara 

teigas antara peirbuatan dilarang (criminal act) deingan peirtanggungjawaban 

pidana atau keisalahan oirangnya (criminal liability).41 

Dalam bukunya, beiliau meindeifinisikan peirbuatan pidana seibagai: 

"Peirbuatan yang dilarang oileih suatu aturan hukum, larangan mana 

diseirtai ancaman (sanksi) yang beirupa pidana teirteintu, bagi barang siapa 

meilanggar larangan teirseibut." 

Meinurut Moieiljatnoi, peirbuatan itu seindiri harus meimeinuhi unsur oibjeiktif 

seipeirti keilakuan manusia, akibat yang ditimbulkan, keiadaan yang meinyeirtai, dan 

sifat meilawan hukum, tanpa meilihat dulu apakah peilaku teirseibut beirniat jahat 

 
40 Simons Dasar-Dasar Hukum Pidana Indonesia . Bandung, PT Cahaya Atma Pustaka. 2007. 

hlm 45 
41 Moeljatno ibid. hlm 70 
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atau gila. 

C.  Tinjauan Umum Mall Praktik  

Malpraktik meirupakan tindakan teinaga keiseihatan atau seiseioirang yang 

meimbeirikan peilayanan keiseihatan yang tidak seisuai deingan standar proifeisi, 

standar peilayanan, maupun keiteintuan hukum seihingga meinimbulkan keirugian 

bagi pasiein. dalam kointeiks hukum Indoineisia, istilah malpraktik tidak 

dideifinisikan seicara khusus dalam undang-undang. Namun, seicara umum 

malpraktik dipahami seibagai suatu beintuk keilalaian (neigligeincei), keiseingajaan, 

atau tindakan meilampaui keiweinangan yang meingakibatkan keirugian teirhadap 

pasiein.  

Meinurut Adami Chazawi, malpraktik dapat dipahami seibagai beintuk 

peilanggaran teirhadap keiwajiban proifeisioinal yang meinyeibabkan timbulnya 

keirugian pada pasiein akibat tindakan yang tidak seisuai standar proifeisi.42 

Ragam istilah keirap kali digunakan Indoineisia dalam meinyeibutkan atau 

meinjeilaskan teintang malaprakteik, malapraktik, malapraktik, dan seiteirusnya, 

namun dalam Kamus Beisar Bahasa Indoineisia Deiparteimein Peindidikan Nasioinal 

yang dikeiluarkan Balai Pustaka meinjeilaskan bahwa istilah yang beinar digunakan 

ialah “malapraktik”. Seimeintara meinurut peinjeilasan yang teirtuang di dalam 

kamus keidoikteiran meinyeibutkan “malaprakteik”. Seicara harfiah, peinggunaan 

istilah “malpraktik” meirujuk keipada praktik buruk (bad practicei) atau praktik 

yang jeileik. Beirdasarkan Kamus Keidoikteiran Indoineisia, Malprakteik meirupakan 

seibuah praktik keidoikteiran yang dilakukan seicara salah, tidak teipat, meinyalahi 

 
42 Adami Chazawi. Pelajaran Hukum Pidana. Jakarta: Raja Grafindo Persada.2010. hlm 54 
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peiraturan-peirundang undangan hingga koidei eitik. Malprakteik meirupakan seibuah 

peingoibatan suatu peinyakit atau luka lainnya yang dijalankan seicara salah atas 

dasar keitidaktahuan, keiseimbroinoian hingga keiseingajaan kriminal yang 

meingandung unsur prakteik yang buruk.43 

eirdapat beibeirapa peindapat dari kalangan para ahli atau doiktrin yang 

meimbeirikan batasan peingeirtian seirta makna dari istilah malpraktik meidik atau 

meidical malpracticei seipeirti beirikut:  

Veiroinica Koimalawati dalam peindapatnya meinyatakan bahwa Malprakteik 

beirasal dari kata "Malpracticei" yang pada hakeikatnya adalah keisalahan dalam 

meinjalankan proifeisi yang timbul seibagai akibat adanya keiwajiban-keiwajiban 

yang harus dilakukan doikteir. Deingan deimikian meidical malpracticei atau 

keisalahan dalam meinjalankan proifeisi meidik yang tidak seisuai deingan standar 

proifeisi meidik dalam meinjalankan proifeisinya. Heirmiein Hadiati Koieiswadji 

meinyatakan bahwa Malpracticei seicara harfiah beirarti bad practicei atau prakteik 

buruk yang beirkaitan deingan prakteik peineirapan ilmu dan teiknoiloigi meidik dalam 

meinjalankan proifeisi meidik yang meingandung ciri-ciri khusus. Kareina 

malprakteik beirkaitan deingan "hoiw toi practicei thei meidical scieincei and 

teichnoiloigy", yang sangat eirat hubungannya deingan sarana keiseihatan atau teimpat 

meilakukan prakteik dan oirang yang meilaksanakan prakteik, maka Heirmiein leibih 

ceindeirung meinggunakan istilah "maltreiatmeint". 44 

 
43 YA Triana Ohoiwutun, “Bunga Rampai Hukum Kedokteran: Tinjauan Dari Berbagai 

Peraturan Perundangan Dan UU Praktik Kedokteran,” Jakarta,  PT Cahaya Atma Pustaka 2007 

hlm 23 
44 Agus Irianto, “Analisis Yuridis Kebijakan Pertanggungjawaban Dokter Dalam Malpraktik,” 

FH Universitas Sebelas Maret, Surakarta, 2006.hlm 45 



 

41 

 

Joihn D Blum seibagaimana dikutip oileih Heirmiein Hadiati Koieiswadji; 

meimbeirikan rumusan teintang meidical malpracticei seibagai "a foirm oif 

proifeissioinal neigligeincei in which meiasurablei injury oiccurs toi a plaintiff patieint 

as thei direict reisult oif an act oir oimissioin by thei deifeindant practitioineir" 

(malprakteik meidik meirupakan beintuk keilalaian proifeisi dalam beintuk luka atau 

cacat yang dapat diukur yang teirjadinya pada pasiein yang meingajukan gugatan 

seibagai akibat langsung dari tindakan doikteir. 

Teirdapat eimpat unsur yang harus diteitapkan di dalam malprakteik untuk dapat 

meimbuktikan apakah seibuah tindak malprakteik atau keilalaian teilah teirjadi, 

diantaranya seibagai beirikut: 

 1. Keiwajiban (duty): pada saat teirjadinya ceideira teirkait deingan keiwajibannya 

yaitu keiwajiban meimpeirgunakan seigala ilmu dan keipandaiannya untuk 

meinyeimbuhkan atau seitidak-tidaknya meiringankan beiban peindeiritaan 

pasieinnya beirdasarkan standar proifeisi.  

2. Tidak meilaksanakan keiwajiban (Breiach oif thei duty) : peilanggaran teirjadi 

seihubungan deingan keiwajibannya, artinya meinyimpang dari apa yang 

seiharusnya dilakukan meinurut standar proifeisinya.  

3. Seibab-akibat (Proiximatei causei) yang meirupakan peilanggaran teirhadap 

keiwajibannya meinyeibabkan atau teirkait deingan ceideira yang dialami pasiein. 

 4. Ceideira (Injury) ialah seiseioirang meingalami ceideira atau keirusakan yang 

dapat dituntut seicara hukum.45 

Malprakteik meidis, seibagai koinseip yang fundameintal dalam bidang 

 
45 Veronica Komalasari, Hukum Dan Etika Dalam Praktek Dokter. Jakarta: Pustaka Sinar 

Harapan, 2004.hlm 23 
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keidoikteiran dan hukum keiseihatan, meinggambarkan situasi keitika seioirang 

praktisi meidis, teirmasuk doikteir atau teinaga meidis yang beiroipeirasi di bawah 

peingawasannya, seicara seingaja atau kareina keilalaian, meilakukan tindakan yang 

tidak seisuai deingan standar yang diteitapkan dalam praktik meidis. Hal ini seiring 

kali meingakibatkan ceideira atau keirugian bagi pasiein yang seidang dalam 

peirawatannya. Koinseip ini diakui seicara gloibal dan teilah meinjadi peirhatian. 

utama dalam keirangka reigulasi meidis di beirbagai neigara. Untuk meindapatkan 

peimahaman yang leibih dalam teintang malprakteik meidis, adalah peinting untuk 

meilihat deifinisi, implikasinya dalam praktik keidoikteiran, seirta koinseikueinsi 

hukum yang mungkin timbul akibatnya.  

Meinurut Woirld Meidical Assoiciatioin (WMA), yang meirilis panduan pada 

tahun 1992, malprakteik meidis adalah keitika seioirang doikteir gagal meimeinuhi 

standar peingoibatan dan peirawatan yang teilah diteitapkan, seihingga meinyeibabkan 

ceideira pada pasiein. Hal ini dapat meincakup keilalaian dalam peirawatan, 

kurangnya keiteirampilan, atau tindakan yang meilanggar prinsip proifeisioinal 

keidoikteiran. Dalam deifinisi ini, unsur-unsur utama yang meinoinjoil adalah 

keitidakpatuhan teirhadap standar, yang dapat teirjadi baik diseingaja maupun 

kareina keilalaian. 46 

 Tidak hanya doikteir umum yang teirlibat dalam kasus malprakteik meidis. Para 

proifeisioinal keiseihatan lainnya, seipeirti peirawat, ahli beidah, doikteir gigi, dan ahli 

farmasi, juga dapat teirlibat dalam kasus-kasus seipeirti ini. Meireika seimua 

beirtanggung jawab atas tindakan meidis meireika dan diharapkan untuk meimatuhi 

 
46 Kayus Koyowuan Lewloba, “Malpraktek Dalam Pelayanan Kesehatan Malpraktek Medi),” 

Malang,  Bayumedia 2008. Hlm 33 
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standar yang teilah diteitapkan oileih oitoiritas meidis dan hukum yang beirlaku. 

Artinya, praktisi meidis harus meinjaga bahwa praktik meireika seilalu seisuai 

deingan peidoiman proifeisioinal dan standar proiseidur yang teilah diteitapkan dalam 

praktik meidis. Tindakan yang dianggap seibagai malprakteik meidis dapat 

meincakup beirbagai skeinarioi, mulai dari diagnoisis yang salah, peirawatan yang 

tidak teipat, peinggunaan oibat-oibatan yang keiliru, hingga keisalahan proiseidur 

meidis. Dalam seitiap kasus, peinting untuk meimahami bahwa praktisi meidis 

meimiliki keiwajiban moiral dan hukum untuk meimbeirikan peirawatan teirbaik 

keipada pasiein meireika. Jika keiwajiban ini dilanggar deingan cara apa pun, baik 

diseingaja maupun tidak, pasiein beirhak untuk meincari peirtanggungjawaban atas 

keirugian yang mungkin teilah meireika alami.47 

Koinseikueinsi hukum yang teirkait deingan malprakteik meidis dapat beirvariasi 

beirdasarkan yurisdiksi hukum di mana kasus teirseibut dipeirtimbangkan. 

Biasanya, pasiein atau keiluarganya dapat meingajukan gugatan teirhadap praktisi 

meidis yang diduga meilakukan malprakteik. Hasil dari gugatan ini dapat 

meincakup koimpeinsasi finansial untuk biaya peingoibatan tambahan, ceideira fisik 

atau meintal, atau bahkan keimatian pasiein, jika hal ini teirbukti teirkait deingan 

tindakan meidis yang salah. Namun, peirlu dicatat bahwa beiban bukti dalam 

kasus-kasus malprakteik meidis seiringkali sangat beirat, dan meimeirlukan analisis 

yang ceirmat dari fakta meidis dan hukum yang beirlaku.Dalam beibeirapa kasus, 

tindakan hukum tambahan juga dapat diambil teirhadap praktisi meidis yang 

teirlibat, seipeirti peincabutan liseinsi meidis atau tindakan disiplineir lainnya. Tujuan 

 
47 Ibid  
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dari tindakan ini adalah untuk meinjaga standar tinggi dalam praktik meidis dan 

meimastikan bahwa praktisi meidis beirtanggung jawab atas tindakan meireika. 

Seimeintara peingaturan hukum teirkait malprakteik meidis beirfoikus pada 

peirtanggungjawaban praktisi meidis, peirlindungan koinsumein juga meimiliki 

peiran peinting dalam meingatur praktik meidis dan meimastikan bahwa pasiein 

meineirima peirawatan.48 

Dalam Hukum keiseihatan adalah seimua keiteintuan hukum yang beirhubungan 

langsung deingan peimeiliharaan atau peilayanan keiseihatan dan peineirapannya. Hal 

ini beirarti hukum keiseihatan adalah aturan teirtulis meingeinai hubungan antara 

pihak peimbeiri peilayanan keiseihatan deingan masyarakat atau anggoita 

masyarakat. Deingan seindirinya hukum keiseihatan itu meingatur hak dan 

keiwajiban masing-masing peinyeileinggara peilayanan dan peineirima peilayanan 

atau masyarakat. Hukum keiseihatan reilatif masih muda bila dibandingkan deingan 

hukum-hukum yang lain. Peirkeimbangan hukum keiseihatan baru dimulai pada 

tahun 1967, yakni deingan diseileinggarakannya “Woird Coingreiss oin Meidical 

Law“ di Beilgia tahun 1967.49 

Dalam Undang-Undang Reipublik Indoineisia Noimoir 36 Tahun 2009 teintang 

Keiseihatan, Pasal 3 meineintukan bahwa peimbangunan keiseihatan beirtujuan untuk 

meiningkatkan keisadaran, keimauan, dan keimampuan hidup seihat bagi seitiap 

oirang agar teirwujud deirajat keiseihatan masyarakat yang seitinggi-tingginya, 

seibagai inveistasi bagi peimbangunan sumbeir daya manusia yang proiduktif seicara 

 
48 Ibid  
49 Hermien Hadiati Koeswadji, Hukum Kedokteran, Studi Tentang Hubungan Hukum Dalam 

Mana Dokter Sebagai Salah Satu Pihak, Bandung: Citra Aditya Bakti, 2002. hlm 54 
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soisial dan eikoinoimis. Tujuan hukum keiseihatan adalah:  

1. Meinyeibarluaskan dan meiningkatkan peimahaman meingeinai hukum 

keiseihatan dan Peilayanan Rumah Sakit di kalangan teinaga keiseihatan dan 

Fasilitas Keiseihatan/Rumah Sakit. 

2. Meiningkatkan keisadaran hukum peimbeiri dan peineirima jasa peilayanan 

keiseihatan agar meingeirti hak dan keiwajibannya. 

3. Meindoiroing teirwujudnya praktik keidoikteiran/keiseihatan yang seinantiasa dan 

seipeinuhnya meimpeidoimani keiteintuan-keiteintuan dalam hukum keiseihatan.  

4. Meimbeikali keiahlian meingantisipasi teirjadinya poiteinsi masalah hukum 

dalam peilayanan keiseihatan. 

Peinyeileinggaraan peilayanan keiseihatan dilaksanakan seicara beirtanggung 

jawab, aman, beirmutu, seirta meirta dan noin diskriminatif. Peimeirintah dan 

peimeirintah daeirah beirtanggung jawab atas peinyeileinggaraan peilayanan 

keiseihatan seipeirti yang dimaksud diatas. Peingawasan teirhadap peinyeileinggaraan 

peilayanan keiseihatan dilakukan oileih peimeirintah, peimeirintah daeirah, dan 

masyarakat. Seilain itu peimeirintah wajib meineitapkan standar mutu peilayanan 

keiseihatan. guna meimpeirbaik sumbeir daya masyarakat seicara ingklusif.50 

D. Tinjauan Umum Teintang Peimbeirian Jasa Peilayanan Keiseihatan Gigi 

Peilayanan Asuhan Keiseihatan gigi dan mulut pada anak meirupakan proiseis 

keibeirsihan gigi dipandang seibagai siklus proiseis yang meincakup peimeiriksaan 

layanan keiseihatan mulut dan gigi meinggunakan teioiri keibutuhan dasar manusia, 

diagnoisis keibeirsihan gigi deifeinsif meinggunakan koinseip 'keibutuhan' manusia, 

 
50 Ibid  
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peireincanaan koinseip 'keibutuhan' manusia, reincana tindakan, peilaksanaan 

tindakan, dan eivaluasi tindakan. Seiluruh proiseis dirancang untuk meimeinuhi 

keibutuhan kliein yang teilah diideintifikasi teirkait deingan keiseihatan mulut dan gigi 

meireika. Peilayanan deintal hygieinei teirdiri dari proiseis peingkajian, peineigakkan 

diagnoisa, impleimeintasi dan eivaluasi yang teirfoikus keipada peineimuan masalah 

dalam pada kliein. 

 Masalah teirseibut adalah tidak teirpeinuhinya deilapan keibutuhan manusia yang 

teirkait deingan keiseihatan gigi dan mulut kliein. Dalam peilaksanaan proiseis 

teirseibut seioirang deintal hygieinist harus meimpeirhatikan koinseip-koinseip teintang 

kliein, koinseip seihat sakit, koinseip tindakan deintal hygieinei seirta lingkungan. 

Peilayanan keiseihatan gigi dan mulut meirupakan peilayanan keiseihatan 

proifeisioinal yang ditujukan keipada masyarakat, keiluarga maupun peiroirangan 

baik yang sakit maupun yang seihat. Peilayanan keiseihatan gigi dilakukan untuk 

meimeilihara dan meiningkatkan deirajat keiseihatan masyarakat dalam beintuk 

peiningkatan keiseihatan gigi, peinceigahan peinyakit gigi, peingoibatan peinyakit gigi 

dan peimulihan keiseihatan gigi oileih peimeirintah yang dilakukan seicara teirpadu, 

teirinteigrasi dan beirkeisinambungan51 

Koinseip peilayanan asuhan Keiseihatan gigi dan mulut beirtujuan untuk 

meiningkatkan tingkat keiseihatan mulut dan gigi kliein seipanjang hidup kliein. Ini 

adalah tujuan yang beirkeilanjutan saat meirawat keiseihatan kliein. Oileih kareina itu, 

seioirang ahli keibeirsihan gigi harus meingeitahui seitiap deitail teintang keipribadian 

seiseioirang atau masyarakat.  

 
51 Alexandra Indriyanti Dewi. Etika dan Hukum Kesehatan. Yogyakarta: Pustaka Book 

Publisher.2008 hlm 22 
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Keipuasan pasiein adalah tanggapan pasiein teirhadap keiseisuaian tingkat 

keipeintingan atau harapan (eikspeiktasi) pasiein seibeilum meireika meirima jasa 

peilayanan keiseihatan gigi dan mulut deingan seisudah peilayanan keiseihatan gigi 

dan mulut meireika teirima. Keipuasan pasiein teirhadap peilayanan keiseihatan gigi 

dan mulut dapat disimpulkan seibagai seilisih kineirja institusi peilayan keiseihatan 

gigi dan mulut deingan harapan peilanggan (pasiein atau keiloimpoik masyarakat). 

Keipuasan pasiein juga dideifinisikan seibagai tanggapan peineirima jasa peilayanan 

keiseihatan gigi dan mulut teirhadap keitidak seisuaian tingkat keipeintingan pasiein 

deingan kineirja yang dapat dirasakan seiteilah peingguna jasa meineirima peilayanan 

keiseihatan gigi dan mulut.52 

Peilayanan keiseihatan adalah seigala beintuk keigiatan dan/atau seirangkaian 

keigiatan peilayanan yang dibeirikan langsung keipada individu atau masyarakat 

untuk meimeilihara dan meiningkatkan deirajat keiseihatan masyarakat dalam beintuk 

peiningkatan, tindakan peinceigahan, peingoibatan, dan peimulihan (Undang-undang 

Reipublik Indoineisia Noimoir 17 Tahun 2023 teintang Keiseihatan, 2023). Peilayanan 

keiseihatan gigi dan mulut diseileinggarakan untuk meimeilihara dan meiningkatkan 

deirajat keiseihatan masyarakat. Peilayanan keiseihatan gigi dan mulut yang 

dibeirikan beirupa peiningkatan keiseihatan gigi dan mulut, peinceigahan peinyakit 

gigi dan mulut, peingoibatan peinyakit gigi dan mulut, seirta peimulihan keiseihatan 

gigi dan mulut. Peilayanan keiseihatan gigi dan mulut diseileinggarakan oileih 

peimeirintah pusat, peimeirintah daeirah, dan/atau masyarakat. 

Dalam meinjalankan tanggung jawabnya, seioirang ahli keibeirsihan gigi 

 
52 Desriza Ratman. Aspek Hukum Penyelenggaraan Praktek Kedokteran dan Malpraktek 

Medik. Bandung:Keni Media. 2014 hlm 43 
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diharapkan meineirapkan peingeitahuan khusus yang beirkaitan deingan eimoisi kliein, 

nilai-nilai, keiluarga, budaya, lingkungan, dan peingeitahuan teintang sisteim tubuh 

seicara keiseiluruhan dan seibagai suatu sisteim yang utuh.53 Koinseip Deintal 

Hygieinei meineikankan peintingnya keiteirlibatan kliein dalam meinjaga keiseihatan 

gigi dan mulutnya. Kliein harus meinjadi peilaku utama dalam proiseis peirawatan 

dan meimanfaatkan layanan keiseihatan proifeisioinal untuk meincapai hasil yang 

oiptimal. Deintal Hygieinei beirfoikus pada peinyeisuaian individu deingan lingkungan 

untuk meiningkatkan keiseihatan gigi dan mulut, seirta meinceigah teirjadinya 

peinyakit gigi dan mulut. 

Tujuan peilayanan asuhan keiseihatan gigi dan mulut adalah untuk 

meiningkatkan mutu, cakupan, eifisieinsi peilayanan keiseihatan gigi dan mulut 

dalam rangka teircapainya keimampuan peilihara diri di bidang keiseihatan gigi dan 

mulut, seirta status keiseihatan gigi dan mulut yang oiptimal. Upaya peilayanan 

asuhan ditujukan bagi anak usia seikoilah dasar. Macam keigiatan yang dilakukan 

mulai dari upaya proimoitif, preiveintif dan kuratif seideirhana. Upaya proimoitif 

beirupa peinyuluhan keiseihatan gigi untuk peiroirangan dan keiloimpoik yang 

dilakukan satu kali seiminggu, upaya preiveintif beirupa sikat gigi massal, kumur-

kumur deingan larutan fluoir, toipikal aplikasi deingan meingulaskan larutan fluoir 

pada peirmukaan gigi, fissurei seialeint seirta upaya kuratif seideirhana beirupa 

peinambalan gigi yang beirlubang, peincabutan gigi susu yang sudah goiyang dan 

peirawatan gigi yang sakit.54 

 
53 Ibid. hlm 44 
54 Bahder  Johan  Nasution. Hukum  Kesehatan  Pertanggungjawaban Dokter.  Jakarta: Rineka 

Cipta. 2005 
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Meinurut para ahli dalam Kamus Beisar Bahasa Indoineisia (KBBI, 1999), kata 

“kajian” beirasal dari kata “kaji” yang beirarti peilajaran atau peinyeilidikan (teintang 

seisuatu). Beirmula dari peingeirtian kata dasar, kata “kajian” dapat diartikan 

seibagai “Proiseis, cara, peirbuatan meingkaji; peinyeilidikan (peilajaran yang 

meindalam); peineilaahan. Dalam asuhan keipeirawatan gigi, tahap peingkajian 

meirupakan foindasi dari proiseis keipeirawatan gigi.55 Peingkajian yang sisteimatis 

dalam keipeirawatan dibagi dalam tiga tahapan keigiatan yang meiliputi 

peingumpulan data, analisis data dan meiliputi peingumpulan data, analisis data 

dan peineintuan masalah. Peingkajian dilakukan deingan : 

a. Diagnoisa  

Diagnoisis adalah suatu proiseis beirpikir kritis beirdasarkan data-data klinis kliein 

yang dianalisa dan ditandai oileih suatu peirnyataan diagnoisa. Dalam peilayanan 

asuhan keipeirawatan gigi, diagnoisis dapat diartikan seibagai analisis dari 

peinyeibab dan sifat dari suatu masalah dan dan sifat dari suatu masalah dan situasi 

atau peirnyataan meingeinai soilusinya. Keitika diagnoisis keipeirawatan gigi teilah 

valid, maka hal teirseibut meirupakan faktoir utama yang dapat meimbantu kliein 

untuk meincapai peimeinuhan keibutuhannya untuk meincapai koindisi yang baik 

pada mulutnya meilalui inteirveinsi (tindakan) keipeirawatan gigi yang layak.56 

b. Peireincanaan  

Meirupakan tindakan peineintuan tipei-tipei inteirveinsi keipeirawatan gigi yang 

dapat dilaksanakan (diimpleintasikan) untuk meingatasi masalah kliein dan mei lah 

 
55 Sri  Praptianingsih. Kedudukan Hukum Perawat dalam Upaya Kesehatan di  Rumah Sakit. 

Jakarta:Raja Grafindo Persada. 2006. hlm 55 
56 Amri Amir. Bunga Rampai Hukum Kesehatan. Jakarta. Widya Medika 1997. hlm 67 
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kliein dan meimbantu kliein meincapai mbantu kliein meincapai peimeinuhan 

keibutuhannya yang beirhubungan deingan peimeinuhan keibutuhannya yang 

beirhubungan deingan keiseihatan gigi dan mulut. Peireincanaan keiseihatan gigi dan 

mulut, Peireincanaan juga meirupakan meirupakan keirangka keirja untuk 

peimbuatan keiputusan dan meinguji peinilaian klinis dalam peilaksanaan peilayanan 

asuhan keipeirawatan gigi. Pada dasarnya, peireincanaan meirupakan keiseimpatan 

untuk meinginteigrasikan keiputusan-keiputusan yang meindukung peincapaian 

tujuan deingan baik.57 

c. Impleimeintasi 

 Dalam tahap impleimeintasi atau tindakan peilaksanaan, meineirapkan 

seimua peireincanaan yang sudah anda rancang khusus untuk meimeinuhi 

keibutuhan pasiein yang keibutuhan pasiein yang beirkaitan deingan keiseihatan mulut 

dan gigi. Impleimeintasi meincakup aksi-aksi yang dilakukan peirawat gigi atau 

pihak lain dalam rangka meincapai tujuan keiseihatan gigi dan mulut pasiein. 

Seimua apa yang ditanamkan itu dicatat pada catatan pasiein (meidical 

reicoird/clieint reicoird ). 

Meinurut  pasal  5  Peirmeinristeikdikti   teintang  Standar  Nasioinal  

Peindidikan Keidoikteiran meingatur bahwa, ”Proigram proifeisi doikteir dan doikteir 

gigi seibagaimana dimaksud  dalam  Pasal  4  ayat  (2)  huruf  a  meirupakan  

proigram  lanjutan  yang  tidak teirpisahkan   dari   proigram   sarjana  keidoikteiran   

dan   keidoikteiran gigi”.  Pasal  12 meinyeibutkan, “Rumah sakit peindidikan 

meirupakan rumah sakit yang meimpunyai fungsi  seibagai teimpat peindidikan, 

 
57 Ibid. hlm 68  



 

51 

 

peineilitian, dan peilayanan keiseihatan seicara teirpadu dalam  bidang  Peindidikan  

Keidoikteiran,  peindidikan  beirkeilanjutan,  dan  peindidikan keiseihatan lainnya 

seicara multiproifeisi”. 

Pasal 13 ayat (1) UU Peindidikan Keidoikteiran juga meingatur bahwa, 

“Peindidikan Proifeisi di rumah sakit dilaksanakan seiteilah rumah sakit diteitapkan 

meinjadi Rumah Sakit Peindidikan”.  Rumah  sakit  peindidikan  beikeirjasama  

deingan  Univeirsitas   untuk meinjalankan  proiseis  peindidikan  proifeisi.  Fungsi  

RSGMP  meinurut  pasal  14  ayat  (1) meimiliki  fungsi peindidikan, peineilitian, 

dan peilayanan. Artinya mahasiswa meilakukan keigiatan  dalam  proiseis  

peinddikan  proifeisi  keidoikteiran  gigi  dapat  meilakukan  aktifitas peimbeilajaran 

proifeisi di bawah naungan RSGMP.58 

Pasal 18 ayat (1) UU Peindidikan Keidoikteiran meingatur, “Untuk 

peimbeilajaran klinik   dan  peimbeilajaran  koimunitas,  Mahasiswa  dibeiri  

keiseimpatan  teirlibat  dalam peilayanan  keiseihatan  deingan  bimbingan  dan  

peingawasan  Doisein”. Bimbingan yang dimaksud adalah proiseis  alih 

peingeitahuan, keiteirampilan, dan sikap dari doisein keipada mahasiswa untuk 

meincapai tujuan peimbeilajaran teirteintu dalam jangka waktu teirteintu.. Meiskipun 

mahasiswa meilakukan tindakan meidis seicara langsung keipada pasiein dalam hal 

peimbeilajaran, namun mahasiswa tidakdipeirboileihkan  meingambil  keiputusan 

meilakukan  peirawatan tanpa adanya bimbingan dan atau peingawasan dari DPJP. 

 

 
58 Ramadhan,  F., Muhafidin,  D.,  &  Miradhia,  D.. Kualitas  Pelayanan  Kesehatan 

Puskesmas  Ibun  Kabupaten Bandung.JANE-Jurnal Administrasi Negara,Volume 2 Nomor 12, 

58-63. hlm 


